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ABSTRAK

INDAH LESTARI. 2019. Skripsi. Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Siswa
Kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

Menganalisis teks negosiasi merupakan salah satu keterampilan berinteraksi
yang mengembangkan kemampuan cara berinteraksi siswa. Oleh sebab itu, teks
negosiasi diajarkan kepada siswa, keterampilan menganalisis teks negosiasi di
pelajari dalam kurikulum 2013 mata pelajara Bahasa Indonesa pada sekolah
menengah, khususnya kelas X. Teks negosiasi ini tertuang dalam Kompetensi Dasar
3.11 menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan teks negosiasi. Masalah dalam
penelitian ini 1) Bagaimanakah kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas
X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru berdasarkan struktur? 2) Bagaimanakah
kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu
Pekanbaru berdasarkan kaidah?. Tujuan dalam penelitian ini adalah 1)
Mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan kemampuan menganlisis
teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru berdasarkan struktur. 2)
Mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan kemampuan menganlisis
teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru berdasarkan kaidah.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru
yang berjumlah 21 orang siswa. Ruang lingkup penelitian ini termasuk kedalam
ruang lingkup kajian ilmu keterampilan membaca pada aspek menganalisis. Teori
yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian kemampuan menganalisis
teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru Tahun Ajaran
2018/2019 adalah Daryanto. (2012) Subana, dkk (2002), Sugiyono. (2009)
Sukmadinata (2012), Tarigan (2008). Yustinah, (2016). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantatif. Teknik
analisa data adalah teknik persentase yang di rujuk dari Arikunto (2006). Patokan
nilai yang dikemukakan oleh Yustinah (2016). Hasil penelitian ini secara keseluruhan
bahwa kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa SMK Yabri Terpadu
Pekanbaru. Dapat di simpulkan 1) Kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa
kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 dalam
menganalisis teks negosiasi berdasarkan struktur berkatagori cukup dengan nilai (70).
2) Kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 dalam menganalisis teks negosiasi berdasarkan
kaidah berkatagori kurang dengan nilai (63). Dengan demikian hipotesis yang
berbunyi kemampuan dalam menganalisis teks negosiasi siswa berdasarkan struktur
dengan katagori kurang dengan nilai 0-66 pada hipotesis ini ditolak.  Semantara,
hipotesis yang berbunyi kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa berdasarkan
kaidah berkatagori sangat kurang dengan nilai 0-66 pada hipotesis penelitian ini
diterima.

Kata kunci : Kemampuan Siswa, Teks Negosiasi
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pada bab ini terdiri dari delapan sub bab. Adapun sub bab ini adalah sebagai berikut

(1) Latar Belakang Dan Masalah (2) Tujuan Penelitian (3) Ruang Lingkup Penelitian,

Pembatasan Masalah, Dan Penjelasan Istilah (4) Anggapan Dasar, Hipotesis, Dan

Teori (5) Penentuan Sumber Data (6) Metodologi Penelitian (7) Teknik Penelitian (8)

Teknik Analisis

1.1.1 Latar Belakang

Dalam menganalisis teks negosiasi perlu mengetahui struktur dan kaidah

penulisan yang tepat akan memudahkan untuk membedakan teks negosiasi dengan

teks lainnya dikurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi

mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan ilmu

pengetahuan, keahlian tertentu dalam suatu perkajaan, kemampuan memecahkan

masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta pengembangan aspek-aspek kepribadian

dapat dilakukan secara optimal berdasarkan standar kompetensi.

Depdiknas (2008:58) pengertian Analisis. Analisis adalah penyelidikan

terhadap suatu peristiwa (karangan perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya (sebab-musebab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Menganalisis teks

negosiasi merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang ada dalam kurikulum 2013

pada siswa kelas X. Menganalisis teks negosiasi adalah sebuah penyelidikan atau
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penguraikan dari teks negosiasi. Analisis memiliki kegiatan utama membaca dan

memehami isi dari teks untuk mempermudah proses analisis. Dalam buku guru

bahasa Indonesia kurikulum 2013 dijelaskan bahwa teks dapat diperincikan kedalam

berbagai jenis, seperti deskripsi, penceritaan, prosedur, laporan, eksplansi, eksposisi,

diskusi, surat, iklan, catatan harian, negosiasi, panting, dongeng, anekdot, teks

factual, dan fiksi sejarah. Semua jenis tersebut dapat dikelompokkan kedalam tesk

cerita (aknetdot), teks faktual (laporan hasil observasi dan prosedur kompleks), dan

teks tanggapan (negosiasi dan eksposisi)

Jenis teks tersebut dapat dibedakan atas dasar tujuan, struktur teks, dan ciri

kebahasaan teks tersebut. Sesuai dengan prinsip tersebut, teks yang berbeda tentu

memiliki fungsi yang berbeda, struktur teks yang berbeda, dan ciri kebahasaan yang

berbeda. Dengan demikian, pembelajaran berbasis teks merupakan pembelajaran

yang memungkinkan siswa untuk menguasai dan menggunakan jenis teks. Depdiknas

(2008:1422) “teks merupakan naskah yang berupakata-kata asli dari pengarang,

kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau alasan, bahan tertulis untuk dasar

memberikan pelajaran, dsb”.

Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencapai

kesepakatan di antara pihak-pihak yang memiliki kepengetingan yang berbeda-beda.

Negosiasi merupakan cara berunding untuk mengurangi perbedaan posisi setiap

pihak. Pihak-pihak mencari cara untuk menemukan butir-butir yang sama, sehingga

akhirnya kesepakatan dapat dibuat dan diterima bersama.
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Bedasarkan observasi yang telah penulis lakukan di lapangan pada senin, 21

Januari 2019 pukul 08.45 WIB. Pada saat guru menyampaikan materi tentang teks

negosiasi berdasarkan struktur dan kaidah masih ada beberapa siswa yang tidak

memperhatikan. Akibatnya masih ada beberapa siswa yang tidak bersunggu-sungguh

dalam menganalisis teks negosisasi. Ini di tandai dengan hasil belajar yang diporoleh

siswa masih rendah yakni kurang dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah

di tetapkan oleh SMK Yabri Terpadu Pekanbaru. Hasil yang diperoleh siswa untuk

mata pelajaran bahasa Indonesia disemester genap ini di ketagorikan sangat kurang

kurang dengan nilai 10-60, sementara kriteria kentutasan minimal (KKM) 75.

Informasi ini penulis dapati berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di kelas

X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru. Guru bidang studi bahasa Indonesia Ibu Nindya

Ningsih Putri S.Pd, juga mengatakan kepada penulis bahwa tidak semua siswa

mampu menganalisis teks negosiasi karena malasnya siswa dalam membaca teks

negosisasi tersebut. Setelah guru bidang studi mengatakan kepada penulis bahwa

siswa tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas menganalisis teks

negosisasi penulis melihat secara langsung tugas yang dikerjakan oleh siswa tersebut.

Berdasarkan fenomena penulis melihat bahwa membaca salah satu factor

dalam menganalisis teks negosiasi, terutama dalam membaca teks negosiasi sesuai

dengan struktur dan kaidah yang telah diajarkan. Siswa belum memahami tata cara

menganalisis teks negosiasi dengan benar, padahal penjelasan materi tentang teks

negosiasi sudah baik. Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran, guru sering kali

dihadapkan pada siswa yang selalu mengalami kesulitan dalam membedakan mana
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teks negosiasi berdasarkan struktur dan mana teks negosiasi berdasarkan kaidah.

Berdasarkan Kompetensi Inti nomor 3 (KI3) yaitu memahami, menerapkan,

menganalisis, pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dan

berdasarkan Kompetensi Dasar nomor 3.11 (KD 3.11) menganalisis isi, struktur dan

kebahasaan teks negosiasi.

Alasan penulis memilih judul ini karena ingin menggambarkan bagaimana

kemampuan siswa dalam menganalisis teks negosiasi, dan hal ini dilakukan untuk

mempermudah siswa dalam menerima materi pembelajaran menganalisis teks

negosiasi. Kemudian kegiatan pembelajaran menganalisis sangatlah berkaitan erat

dengan membaca. Oleh karena itu agar kita mampu melakukan kegiatan menganalisis

kita perlu berkonsetrasi penuh agar dapat memahami isi teks yang kita baca. Abidin

(2012 : 8) mengemukakan, “Bahwa membaca dapat pula dianggap sebagai suatu

proses untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan beroleh

pemahaman atas bacaan tesebut”.

Bedasarkan fenomena-fenomena yang penulis kemukakan maka penulis

tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Kemampuan Menganalisis Teks

Negosiasi Siswa  Kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanabru Tahun Ajaran 2018/2019”

penulis memilih SMK Yabri Terpadu Pekanbaru sebagai lokasi penelitian, karena
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disekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian mengenai masalah ini. Penulis

juga ingin menggambarkan seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan siswa kelas

X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru menganalisis teks negosiasi berdasarkan stuktur

dan kebahasaannya.

Penelitian ini bukanlah penelitian awal, tetapi merupakan penelitian lanjutan.

Penelitian tentang teks negosisiasi sudah pernah di lakukan oleh Rizky Riyanto tahun

2016 yang berjudul “Kemampuan Memahami Siswa Teks Negosiasi Kelas X  IPS 1

MAN 1 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016”. Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan

Bahasa Dan Sastra Indonesia di Universistas Islam Riau. Masalah yang diangkat

dalam penelitian ini adalah bagaimakah kemampuan memahami teks negosiasi kelas

X IPS MAN 1 Pekanbaru berdasarkan struktur?. Bagaimana kemampuan siswa

memahami teks negosiasi siswa kelas X IIS MAN 1 Pekanbaru berdasarkan kaidah.

Teori yang digunakan untuk penelitian pemahaman siswa ini adalah yang dikemukan

oleh Faridah Rahim (2011 : 3), Soebandi (2014 : 67), Alex surianta (2014 : 45)

Yustimah (2014 :122). Metode yang digunakan adalah metode diskriptif.

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kemampuan siswa memahami teks

negosiasi berdasarkan struktur  berada pada katagori sangat baik (94%). Kemampuan

siswa kelas kelas X IPS MAN 1 Pekanbaru tahun ajaran 2015/2016 dalam memahami

teks negosiasi berdasarkan kaidah pada katagori baik (74%).

Perbadaan terhadap penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang

terdahulu yaitu. terletak pada masalah yang di teliti dalam penelitian, lokasi

pengambilan data yang berbeda, sehingga dapat terlihat jelas perbedaan jelas
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perbedaan penelitian penulis dengan peneltian yang terdahulu, sedangkan persamaan

dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang teks negosiasi.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Atika Wasilah 2018 dengan judul

skripsi “Kamampuan Siswa Kelas X SMA Cinta Budaya Menganalisis Teks

Negosiasi Tahun Pembelajaran 2017/2018”. Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu

Pendidikan di Universitas Jambi. masalah penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana

Kemampuan sisiwa menganalisi teks negosiasi sesuai struktur? 2) bagaimana

kemampuan menganalisis sesuai dengan kaidah kebahasaan?. Teori yang digunakan

dalam penelitian menganalisis ini adalah yang di kemukan oleh, Mahsun (2014 : 95),

Kosasih (2013 : 293), Wiradi (2009 : 20), Soebandi (2014 : 40) Penelitian ini

menggunakan metode penelitian deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa kemampuan menganalisis teks

negosiasi siswa tergolong baik. Nilai kemampuan analisis struktur yang tertinggi

berada pada angka 97.5 dan nilai terendah adalah 60. Sedangkan nilai kemampuan

menganalisis kaidah kebahasaan yang tertinggi adalah 77.5 dan nilai terendah yaitu

52,5. Nilai rata-rata kemampuan analisis struktur adalah adalah 77, dan nilai rata-rata

kemampuan analisis kaidah kebahasaan adalah 71. Dari beberapa data tersebut, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas X SMA Cinta Budaya Tahan

Pembelajaran 2017/2018 dalam menganalisis tergolong baik.

Adapun  persamaan dalam penelitian sebelumnya dengan peneltian sekarang

terletak pada kajian peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang teks negosiasi dan

aspek menganalisis. Perbedaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya dengan
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penelitian sekarang terletak pada tahun penelitian dan lokasi penelitin, penelitian

sebelumnya meneliti pada tahun 2018 sedangkan penelitian sekarang pada tahun

2019, selain itu objek yang diteliti juga berbeda, peneliti sebelumnya melakukan

peneletian di SMA  Cinta Budaya Jambi sedangkan peneliti sekrang di SMK Yabri

Terpadu Pekanbaru.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fella Haryanda Puteri 2008 dengan

judul skripsi “Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Anekdot kelas X SMA YLPI

Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019”. Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Bahasa

Dan Sastra Indonesia di Universitas Islam Riau. Masalah yang diteliti yaitu : 1)

Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menganalisis teks anekdot kelas X SMA

YLPI pekanbaru berdasarkan sturktur 2) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam

menganalisis teks anekdot berdasarkan kaidah? Teori yang digunakan dalam

penelitian ini adalah yang kemukan oleh, Mahsun (2014 : 1) Rosyidi. M.I dlkk (2010

: 109). Subana dkk (2000 : 76). Sugiyono (2009 : 13). Tarigan (2008 : 7) Yustina

(2016 :  59). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan bahwa dapat disimpulkan.

Kemampuan siswa dalam menganalisis teks anekdot berdasarkan stuktur berada pada

katergori kurang dengan nilai (61). Kemampuan siswa dalam menganalisis teks

anekdot berdasarkan kaidah berada pada katagori cukup dengan nilai (70). Dengan

demikian dapat disimpulkan bawah kemampuan menganalisis teks anekdot siswa

berada pada kategori cukup baik.
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Persamaan dengan penelitan sebelumnya dengan penelitian sekarang terletak

pada kajian peneltian yaitu sama-sama tentang aspek menganalisis, dan sama-sama

meneliti Sekolah Tingkat Menengah Atas. Perbedaan yang terdapat pada penelitian

sebelumnya dengan peneltian sekarang terletak ada pada objek peneltian dimana

peneltian sebelumnya tentang teks anekdot sedang peneliti sekarang tentang teks

negosiasi.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rika Loviana 2018 dengan judul

skripsi “ Kemampuan sisiwa menganalisis Teks Anekdot kelas X SMA

Muhammadiyah 1 Pekanbaru  Tahun Ajaran 2018/2019”. Fakultas keguruan dan ilmu

pendidikan di Universitas Islam Riau. Masalah yang di teliti yaitu 1) Bagaimanakah

kemampuan siswa dalam menganalisis teks anekdot berdasarkan struktur? 2)

bagaimnakah kemampuan siswa dalam menganalisis teks anekdot kelas X SMA

Mummadiyah 1  pekanbaru bedasarkan  kaidah. Teori yang digunakan untuk

menganalisis penelitian ini adalah yang di kemukan oleh Mahsun (2014 : 1). Subana.

dkk (2000 : 45 ). Sugiyono (2009 : 13). Tarigan, H.G (2008 : 7). Yustinah, (2006 :

59).

Hasil penelitiannya dari penelitian ini adalah bahwa kemampuan menganalisis

teks anekdot siswa tergolong sangat kurang. Kemampuan dalam menganalisis

struktur berapada pada katagori kurang dengan nilai (60). Kemampuan dalam

menganalisis teks anekdot berdasarkan kaidah berada pada katagori sangat kurang

dengan nilai (29). Dari bebrapa  data tersebut, dapat disimpulkan  bahwa kemampuan



9

siswa kelas X SMA Muhammadiya 1 Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 dalam

menganalisis teks anekdot tergolong sangat kurang.

Adapun persamaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang

terletak pada kajian peneliti yaitu sama-sama mengkaji kemampuan siswa dalam

menganalisis teks. Perbedaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya dengan

penelitian sekarang terletak pada objeknya, penelitian sebelumnya tentang

menganalisis teks anekdot sedangkan peneliti sekarang menganalisis teks negosiasi.

Penelitian ini mempunyai manfaat yang baik secara teoritis maupun secara

praktis. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

atau masukan bagi peniliti selanjutnya berkenaan tentang teks negosiasi, dan

menerapkan serta memperdalam ilmu pengetahuan pembaca. Secara praktis,

penelitian ini memberi cara atau teknik yang lebih tepat untuk menganalisis stuktur

dan kaidah teks negosiasi.

1.1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini sesuai dengan silabus bahasa Indonesia SMK

Yabri Terbapadu Pekanbaru kelas X Akuntansi. Oleh sebab itu, masalah penelitian ini

ialah:

1) Bagaimanakah kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK

Yabri Terpadu Pekanbaru berdasarkan struktur?

2) Bagaimanakah kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK

Yabri Terpadu Pekanbaru berdasarkan kaidah?
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1.2 Tujuan Penelitian

Untuk mengumpulkan data dan informasi tentang kemampuan menganalisis

teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019.

Data yang terkumpul untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan

secara terperinci dan sistematis sehingga dapat diperoleh gambaran sebenarnya

tentang:

1) Mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan kemampuan

menganlisis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru

berdasarkan struktur.

2) Mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan kemampuan

menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru

berdasarkan kaidah.

1.3 Ruang lingkup Penelitian, Pembatasan Maslah, dan Penjelasan Istilah

1.3.1 Ruang lingkup

Penelitian tentang kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X

Akuntasi SMK Yabri Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 termasuk kedalam ruang

lingkup membaca hal ini sesuai dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 yaitu

menganalisis struktur dan kebahasaan teks negosiasi melalui tulisan. Teks terbagi
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dalam berbagai jenis diantaranya yaitu teks anekdot, teks eksposisi, teks laporan

observasi, teks prosedur kompleks, dan teks negosiasi. Siswa bisa menganalisis

apabila sudah bisa menentukan struktur yang meliputi orientasi, pengajuan,

penawaran, dan persetujuan dan kebahasaan teks negosiasi yang mencakup bahasa

persuasive, konjungsi, berisi pasangan tuturan, dan menggunakan kalimat langsung.

Teks negosiasi adalah proses perundingan antara pihak-pihak yang bersengketa untuk

mendapatkan penyelesaian secara damai. Kemampuan bernegosiasi sangat diperlukan

pada saat seseorang menghadapi konflik. Sturktur negosiasi yaitu (1) Orientasi, (2)

pengajuan, (3) penawaran dan (4) persetujuan dan kebahasaan teks negosiasi yaitu (1)

Bahasa Persuasif (2) Konjungsi (3) Berisi Pasangan Tuturan (4) menggunakan

kalimat langsung.

1.3.2 Pembatasan Masalah

Untuk lebih mengarahkan tujuan pembahasan dan untuk menghindari terjadi

kesalahan pahaman dalam menanggapi masalah yang di bahas maka penelitian ini

bertolak pada masalah “kemampuan mengganalisis teks negosiasi siswa kelas X

SMK Yabri Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019”. Maka dari itu pembatasan masalah

kemampuan menulis dua aspek yaitu: 1) menentukan struktur teks negosiasi, dan 2)

kaidah teks negosiasi. Alasan penulis meneliti tentang kemampuan menganalisis teks

negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menganalisis teks negosiasi. Seperti yang

kita ketahui dalam mengenalisis sesuatu diharapkan seseorang terlebih dahulu
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membaca bacaan tersebut agar dapat menemukan informasi atau bacaan yang hendak

di analisis.

1.3.3. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya penafsiran terhadap penelitian, penulis

membuat definisi tentang istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut:

1) Kemampuan adalalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan (KBBI, 2008.869)

2) Pengertian Analisis. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa

(karangan perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya

(sebab-musebab, duduk perkaranya, dan sebagainya) (Depdiknas 2008:58)

3) Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis

melalui media kata-kata/bahasa tulis. ( Tarigan 2008:7)

4) Teks merupakan naskah yang berupakata-kata asli dari pengarang, kutipan

dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau alasan, bahan tertulis untuk dasar

memberikan pelajaran, dsb. (Depdiknas 2008:1422)

5) Negosiasi adalah proses tawar-menawar dengan jalan berunding guna

mencapai kesepakatan bersama antara satu pihak (kelompok atau organisasi)

dan pihak (kelompok atau organisasi) lain (Kemendikbud, 2016:151)

6) Struktur adalah cara sesuatu disusun atau di bangun (Debdiknas , 2008 : 1341)
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7) Kaidah Kebahasaan dalam negosiasi yang berhasil adalah bahasa yang santun

dan persuasif (Kemendikbud dkk, 2016 : 168)

8) Orientasi merupakan pemaparan pendahuluan dari pihak ke-1 dan pihak ke-2

untuk memperlajari paparan masing-masing sehingga permasalahan menjadi

jelas ( Yustina 2016 : 139)

9) Pengajuan merupakan konsep kedua belah pihak untuk dijadikan bahan

pertimbangan menuju tahap-tahap selanjutnya. (Yustina 2016:139)

10) Penawaran merupakan alternatife-alternatif solusi yang harus

dipertimbangkan dengan memperhitungkan segala kemungkinan yang terajadi

dengan resiko terkecil. (Yustina 2016:139)

11) Persetujuan merupakan proses memilih solusi yang tapat dan menguntungkan

kedua belah pihak. (Yustina 2016:139)

12) Penutup, merupakan simpulan pembicaraan yang final dan disepakati kedua

pihak agat dijunjung tinggi dengan konsekuensi tertetu. (Yustina 2016:139)

1.4 Anggpan Dasar, Hipotesis dan Teori

1.4.1 Anggapan dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Yabri

Terpadu pekanbaru telah diajarkan tentang pembelajaran teks negosiasi dalam

kurikulum 2013 dan tertuang dalam silabus pembelajaran yang memuat Kompentesi

Inti nomor 3 (KI3) yaitu Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
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faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dan

Kompentesi Inti nomor 4 (KI4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan. Dasar kurikulum yaitu menganalisis struktur dan

kaidah teks negosiasi melalui tulisan.

1.4.2 Hipotesis

Berdasarkan pengamatan, dan gejala-gejala masalah yang telah penulis

kemukakan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1) Kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu

Pekanbaru berdasarkan struktur tergolong sangat kurung (0-66)

2) Kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu

Pekanbaru berdasarkan kaidah tergolong sangat kurang (0-66)
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1.4.3 Teori

1.4.3.1 Struktur Teks Negosiasi

Struktur adalah susunan, urutan, atau tahapan. Kosasih (2014 : 89)

mengemukakan di dalam negosiasi, terdapat lima tahapan yang lazim dilalui dalam

proses bernegosiasi. Kelima tahapan itu adalah sebagai berikut.

1) Negosiator 1 menyampaikan maksud bernegosiasi

2) Negosiator 2 menyampaikan penlikan ataupun sanggahan dengan alasan-

alasan

3) Negosiator 1 mengemukakan argumentasi ataupun fakta yang memperkuat

maksudnya tersebut agar disetujui oleh negosiator 2.

4) Negosiator 2 kembali mengemukakan argumentasi ataupun fakta yang

memperkuat maksudnya tersebut agar disetujui oleh negosiator 2.

5) Terjadinya kesepakatan/ketidaksepakatan.

Dengan kelima tahapan tersebut, stuktur teks negosiasi dibentuk menjadi  empat

bagian yaitu orientasi, penganjuan, penawaran, dan persetujuan. Yustinah, (2016 :

138) menyatakan Negosiasi yang dilakukan hendaknya mempunya konteks

pembicaraan yang meliputi hal-hal berikut 1) orientasi, merupakan pemaparan

pendahuluan dari pihak ke-1 ke pihak ke-2 untuk mempelajari paparan masing-

masing sehingga permasalahan menjadi jelas 2) pengajuan, merupakan konsep kedua

belah pihak untuk dijadikan bahan pertimbangan menuju tahap-tahap selanjutnya. 3)

penawaran, merupakan alternatif-alternatif solusi yang kemungkinan yang terjadi

dengan memperhitungkan segala kemungkinan yang terjadi dengan resiko terkecil. 4)
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persetujuan, merupakan proses memilih solusi yang tepat  dan menguntungkan kedua

belah pihak.

Berikut contoh teks negosiasi!

Adam : “ Kita belajar kelompok nantik malam dirumah saya!”

Hasan : “ ide bagus, tuh! Tapi, di ruma saya saja. Rumah kamu jauh!”

Adam : “pakai motorlah. Palingan gak sampai setengah jam sudah sampai!”

Hasan : “Motornya lagi di pakai kakak. Udah, di rumah saya saja!?”

Adam : “ Ya, bagaimana…?”

Hasan  : “ Di rumah saya saja. Nantik saya sediakan makanan banyak. Kamu kan
suka makan. He…”

Adam : “benar, nih! Akan disediakan makanan!”

Hasan : “Dijamin”

Adam : “baiklah kalau begitu. Nanti malam saya yang datang ke rumahmu! Tapi….”

Hasan : “Iya, makanan apa pun yang kamu inginkan akan saya sediakan. Mau
kerupuk gorengan. Lalap-lalapan. Air putih…!

Adam : “ itu mah tidak istimewa, San! Di rumah saya juga banyak.”

Hasan : “Bercanda dong! Tenanglah, soal makanan, saya jamin. Oke, ya! Nantik
malam kamu yang datang ke rumahku!

Adam : siap, jangan khawatir!

Hasan : “Sip. Terimakasih kalau begitu!”

Kosasih (2014:91)
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Adapun struktur teks negosiasi tersebut adalah sebagai berikut

1) Negosiator 1 menyampaikan maksudnya atau biasa disebut dengan orientasi

Dalam contoh di atas Adam  mengajak Hasan untuk belajar kelompok nantik

malam

2) pihak mitra bicara (negosiator 2) menyanggah dengan alasan tertentu

dalam contoh di atas Hasan menolak dengan alasan rumah adam terlalu jauh

3) negosiator 1 mengemukakan argumentasi unutk mempertahankan tujuan

awalnya  untuk di setujui negosiator 2

dalam contoh di atas meminta Hasan untuk menggunakan motor agar mudah

menjangkau rumahnya.

4) Negosiator 2 kemabali mengemukakan penolakan dengan alasan tertentu pula.

Dalam contoh di atas, asan tetap mengatakan tidak bisa untuk dirumah Adam

karena motornya di pakai kakaknya.

5) Terjadi kesepakatan atau tidak kesepakatan atau di sebut dengan persetujuan

Dalam contoh di atas terjadi kesepakatan atau tidak kesepakatan yaitu sebagai

berikut:

a. Balajar kelompok dilakukan dirumah hasan.

b. Selama belajar kelompok hasan harus menyediakan makanan untuk

adam
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1.4.3.2 Kaidah Teks Negosiasi

Kaidah bernegosiasi adalah tuturan ataupun kelaziman. Dalam bernegosiasi

terdapat enam kaidah umum yang harus kita perhatikan yaitu 1) Negosiasi selalu

melibatkan dua pihak atau lebih, baik secara perorangan, kelompok, perwakilan

organisasi, atau perusahaan. 2) Negosiasi merupakan kegiatan komunkikasi langsung

atau komunikasi lisan 3) Negosiasi terjadi karena terdapat perbedaan kepentingan 4)

Negosiasi dijelaskan melalui tawar-menawar atau tukar-menukar kepentingan 5)

Negosiasi menyangkut suatu rencana yang belum terjadi. 6) negosiasi bermuara pada

dua hal : sepakat atau tidak sepkat. Namun Yustinah (2016 : 140) menyatakan

Kaidah kebahasaan yang terdapat pada teks negosiasi sekurang-kurangnya dibangun

dari unsur-unsur yang meliputi hal-hal berikut.

1) melibatkan dua pihak atau lebih

negosiasi dilakukan dua pihak atau lebih, masing-masing dapat mewakili diri

sendiri, atau dapat juga mewakili perusahaan atas lembaga.

2) Menggunakan bahasa lisan, didukung gerak tubuh dari ekspresi wajah.

Negosiasi umunya dilakukan secara lisan, dengan ekspresi wajah yang

melangkapi sikap negosiator. Setuju tidaknya terlihat jelas dalam raut wajah.

Bahkan, gerakan tubuh ikut mempertegas sikap.

3) Mengandung konflik/pertentangan/perselisihan
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Seseorang melakukan negosiasi karea ada persoalan atau ketidak jelasan

terhadap suatu hal. Umumnya, dilakukan dalam rangka kerja sama tertentu,

atau untuk menyelesaikan masalah tertenut.

4) Ada tawar-menawar/tukar-menukar

Tawar-menawar atau tukar-menukar suatu kebijakn, kesepakatan, atau

penyelesaian persoalan merupakan hal-hak yang melatar belakangi sebuah

perilaku negosiasi.

5) Berakhir sepakat atau tidak sepakat

Jika negosiasi dilakukan dengan kesepahaman, besar kemungkinan masing-

masing pihak menyepakati ketentuan-ketentuan baru; sebalikanya, jika tiap-

tiap pihak bertahan dengan posisinya, tidak terjadi kesepakatan kerja sama.

1.4.3.3 Menganalisis Teks Negosiasi

Dalam menganalisis teks negosiasi perlu mengetahui struktur dan kaidah

penulisan yang tepat akan  membedakan teks negosiasi dengan teks lainnya. Karena

di dalam menganalisis yang pertama sekali kita lakukan adalah membaca, karena

tanpa membaca kita tidak bisa mengetahui dimana unsur kaidah dan unsur stuktur

dalam teks negosiasi. Menurut tarigan (2008:7) “membaca adalah suatu proses yang

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak

disampaikan oleh penulis maupun media kata/bahasa tulis”. Selanjutnya Keraf

(1995:56) menjelaskan tentang konsep analisis yaitu istilah analisis berkaitan dengan

kata “Membagi”. Kata membagi sekurang-kurangnya mengandung tiga pengertian.
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Pertama, membagi sama artinya “Mengadakan Klasifikasi” membagi sejumlah

individualistas berdasarkan pada kesamaan ciri yang dimilikinya. Kedua, membagi

sama artinya menganalisis yaitu membagi satu individualitas atas bagian-bagian yang

bersifat struktural. Ketiga, membagi dan bagian atau lebih tanpa memiliki hubungan

struktural atau fungsional dengan seluruhnya.

Berdasarkan penjelasan di atas menjelaskan bahwa analisis atau menganalisis

merupakan suatu kegiatan untuk menguraikan atau membagi serta melakukan

kegiatan analisis terhadap suatu peristiwa, sehingga sapat menguraikan mana teks

negosiasi berdasarkan kaidah dan mana teks negosiasi berdasarkan struktur sehingga

mengetahui keadaa yang sebenarnya dan agar kegiatan pembelajaran teks negosiasi

dapat dilakukan dengan baik, dalam menganalisis perlu kesadaran akan menguasai

keterampilan membaca yang haru diimbangi dengan minat dan kemampuan siswa.

Rendahnya kemampuan membaca siswa ini dapat di sebabkan oleh faktor,

diantaranya kelelahan fisik, mental, bosan, dan isi bacaan kurang menarik, sehingga

berakibat rendahnya kemampuan membaca.

1.5 Penentuan Sumber Data

1.5.1 populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono 2016:80). Jadi populasi
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru.

Adapun di bawah ini data keseluruhan siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru

yaitu

TABEL 01 : POPULASI PENELITIAN SISWA KELAS X SMK YABRI
TERPADU PEKANBARU TAHUN AJARAN 208/2019

no Nama Jumlah siswa

1 X Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 38
2 X APHP 36
3 X AKL 30
Jumlah 104

1.5.2 Sampel

Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi penelitian. Arinkunto

(2006:134) menyatakan:

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar,

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidaknya-tidaknya

dari : a) kemampuan penelitian dilihat waktu, tenaga, dan dan, b) sempit luasnya

pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut sedikitnya data, c) besar

kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk peneltian yang resiko besar,

hasilnya akan lebih baik.
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Berdasarkan kutipan di atas, sampel penelitian lebih dari 100 orang, maka

pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara random, subana (2000:29) “

Teknik sampel random memungkinkan peneliti dapat mengambil sampel secara

objektif karena setiap unit yang menjadi anggota populasi mempunyai kesempatan

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel”. Pada penelitian ini sampel yang

diambil yaitu sebesar 20% dari keseluruhan siswa kelas X.

TABEL 02 : POPULASI PENELITIAN SISWA KELAS X SMK YABRI
TERPADU PEKANBARU TAHUN AJARAN 208/2019

No Nama Jumlah siswa Persentase Jumlah
1 X TKJ 38 20% 8
2 X APHP 36 20% 7
3 X AKL 30 20% 6
Jumlah 21

1.6 Metodologi penelitian

1.6.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu menyajikan kembali

secara jelas dan subjektif hasil atau data peneliti mengenai kemampuan menganalisis

teks negosiasi siswa X Akuntasi SMK Yabri Terpadu Pekanbaru tajun ajaran

2018/2019. Menurut Sukmadinita (2012: 72) menjelaskan penelitian deskriptif adalah

suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Di tujukan untuk mendeskripsikan atau

mengambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah

ataupun rekayasa manusia. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui kemampuan
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mengananlisis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru tahun

ajaran 2018/2019

1.6.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif

yang berkaitan dengan kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK

Yabri Terpadu Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Sugiyono (2016:8) mengatakan,

“penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada popilasi atau sampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

1.6.3 Jenis Penelitiaan

penelitian kemampuan menganalisis teks negoaisi siswa kelas X SMK Yabri

Terpadu Pekanbaru Tahun Ajarang 2018/2019 dilihat dari sumber data, maka

penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan yaitu penelitian yang

dilakukan di lapangan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.
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1.7 Teknik Penelitian

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sukmadinata (2012 : 216) “ada beberapa teknik pengumpulan data,

yaitu wawancara, angket, observasi, dan studi dokumenter”. Untuk mendapatkan data

diperlukan teknik pengumpulan data yang digunakan berikut ini:

1) Teknik observasi

Arikunto (2016 :81) mengatakan, “observasi adalah kegiatan pengamatan

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera manusia, yakni

melalui pengelihatan, penciuman, pendengaran, dan pengecap, ini yang dimanakan

observasi langsung”. Sesuai dengan pernyataan di atas, penulis langsung data siswa X

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru untuk meninjau dahulu apakah materi menganalisis

teks negosiasi sudah diajarkan pada siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru

tahun ajaran 2018/2019.

Teknik observasi ini bertujuan untuk mengetahui jumlah responden dan

sampel. Kemudian, penulis juga menanyakan langsung kepada guru bidang studi

Bahasa Indonesia  tentang kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi di kelas X

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru.

2) Teknik Tes

Menurut Daryanto (2012:35) “mengatakan tes adalah suatu alat atau prosedur

yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan
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yang di inginkan tentang seseorang”. Pada teknik ini dilakukan dengan cara tes

tertulis guna mendapatkan data tentang kemampuan menganalisis teks negosiasi

siswa SMK Akuntasi Yabri Terpadu Pekanbaru.

Langkah-langkah yang digunkan teknik tes adalah:

1) Penulis mengulang kembali secara ringkas dan jelas materi tentang teks

negosiasi diantaranya : pengertian teks negosiasi, struktur teks negosiasi,

dan contoh teks negosiasi

2) Penulis memberikan tugas kepada siswa untuk membuat teks negosiasi

sesuai dengan materi yang telah diajarkan.

3) Penulis memberikan tugas kepada siswa untuk membuat teks negosiasi

sesuai dengan materi yang telah diajarkan.

4) Mengumpulkan lebaran jawaban siswa

TABEL 03 : RUBRIK PENILIAN MENGANALISIS TEKS NEGOSIASI
BERDASARKAN STRUKTUR

No Aspek
struktur

Desripsi skor

1 Orientasi Terdapat pemaparan pihak 1 ke pihak 2 dengan
sangat jelas

5

Terdapat pemaparan pihak 1 ke pihak 2 dengan
jelas

4

Terdapat pemaparan pihak 2 ke pihak 2 dengan
cukup jelas

3

Terdapat pemaparan pihak 2 ke pihak 2 dengan
tidak jelas

2

Terdapat pemaparan pihak 2 ke pihak 2 dengan
sangat tidak jelas

1

2 Pengajuan Menunjukan konsep kedua belah pihak untuk
dijadikan bahan pertimbangan menuju tahap
selanjutnya dengan sangat jelas

5
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TABEL 03 (SAMBUNGAN)

Menunjukan konsep kedua belah pihak untuk
dijadikan bahan pertimbangan menuju tahap
selanjutnya dengan jelas

4

Menunjukan konsep kedua belah pihak untuk
dijadikan bahan pertimbangan menuju tahap
selanjutnya dengan cukup jelas

3

Menunjukan konsep kedua belah pihak untuk
dijadikan bahan pertimbangan menuju tahap
selanjutnya dengan tidak jelas

2

Menunjukan konsep kedua belah pihak untuk
dijadikan bahan pertimbangan menuju tahap
selanjutnya dengan sangat tidak jelas

1

3 Penawaran Adanya alternatif-alternatif solusi yang harus
dipertimbangkan dengan sangat jelas

5

Adanya alternatif-alternatif solusi yang harus
dipertimbangkan dengan sangat jelas

4

Adanya alternatif-alternatif solusi yang harus
dipertimbangkan dengan  jelas

3

Adanya alternatif-alternatif solusi yang harus
dipertimbangkan dengan cukup jelas

2

Adanya alternatif-alternatif solusi yang harus
dipertimbangkan dengan sangt tidak jelas

1

4 Persetujuan Terdapat proses memilih solusi yang sangat jelas 5
Terdapat proses memilih solusi yang jelas 4
Terdapat proses memilih solusi yang cukup jelas 3
Terdapat proses memilih solusi yang tidak jelas 2
Terdapat proses memilih solusi yang sangat tidak
jelas

1

TEBEL 04 : RUBRIK PENILIAN MENGANALISIS TEKS NEGOSIASI
BERDASARKAN KAIDAH

No Aspek kaidah Deskripsi skor
1 Melibatkan

dua pihak atau
lebih

Menemukan dua pihak yang sangat jelas 5
Menemukan dua pihak yang  jelas 4
Menemukan dua pihak yang cukup jelas 3
Menemukan dua pihak yang tidak jelas 2
Menemukan dua pihak yang sangat tidak jelas 1
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TABEL 04 (SAMBUNGAN)

2 Menggunakan
bahasa lisan

Menemukan negosisasi yang di lakukan secara
lisan dengan sangat jelas

5

Menemukan negosisasi yang di lakukan secara
lisan dengan jelas

4

Menemukan negosisasi yang di lakukan secara
lisan dengan cukup jelas

3

Menemukan negosisasi yang di lakukan secara
lisan dengan kurang jelas

2

Menemukan negosisasi yang di lakukan secara
lisan dengan sangat kurang jelas

1

3 Megandung
konflik
/pertentangan/
perselisihan

Menemukan seseorang melakukan negosiasi
karena ada perseolan dengan sangat jelas

5

Menemukan seseorang melakukan negosiasi
karena ada perseolan dengan jelas

4

Menemukan seseorang melakukan negosiasi
karena ada perseolan dengan cukup jelas

3

Menemukan seseorang melakukan negosiasi
karena ada perseolan dengan tidak jelas

2

Menemukan seseorang melakukan negosiasi
karena ada perseolan dengan sangat tidak jelas

1

4 Ada tawar –
menawar /
tukar-manukar

Menemukan tawar menawar atau tukar menukar
suatu kebijakan dengan sangat jelas

5

Menemukan tawar menawar atau tukar menukar
suatu kebijakan dengan jelas

4

Menemukan tawar menawar atau tukar menukar
suatu kebijakan dengan cukup jelas

3

Menemukan tawar menawar atau tukar menukar
suatu kebijakan dengan tidak jelas

2

Menemukan tawar menawar atau tukar menukar
suatu kebijakan dengan sangat tidak jelas

1

5 Berakhir
sepakat atau
tidak sepakat

Menemukan kesepahaman dengan sangat jelas 5
Menemukan kesepahaman dengan  jelas 4
Menemukan kesepahaman dengan cukup jelas 3
Menemukan kesepahaman dengan tidak jelas 2
Menemukan kesepahaman dengan sangat tidak
jelas

1
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Kurikulum 2013

1= Sangat Tidak Jelas
2= Tidak Jelas
3= Cukup Jelas
4= Jelas
5= Sangat Jelas

1.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan penulis agar dapat mengetahui tingkat

kemampuan siswa dalam menulis teks negosiasi adalah sebagai berkut:

1. Setelah melakukan tes, penulis memeriksa hasil tersebut dengan teliti sesuai

dengan ketentuan-ketentuan yang diminta oleh penulis dalam pokok-pokok

a. Untuk mengetahui nilai skor kemampuan siswa dengan menggunakan rumus

Sudijono (2010 : 43)

p x 100

Keterangan :

F : Frekuensi yang sedang dicari skornya

N : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

P : Angka persentase

b. Menentukan rata-rata persentase alternatif jawaban siswa dengan menggunakan

rumus Sudijono (2010:79)

Mx =
∑

Keterangan :
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Mx = mean yang kita cari∑ = jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

c. menentukan kelompok siswa dengan criteria penilaian dalam bentuk tabel

yang telah ditentukan kriteria tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat

kemampuan dalam menganalisis teks negosiasi pada tabel di bawah ini:

TABEL 05 : KRITERIA PELAKSANAAN KEGIATAN SISWA DALAM
MENGANALISIS TEKS NEGOSIASI

No Nilai kuantatif Keterangan
1 85-100 Amat baik

2 75-84 Baik
3 67-74 Cukup
4 61-66 Kurang
5 0-60 Sangat kurang

(Yustinah, 2016 : 158)
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BAB II PENGOLAHAN DATA

Pada bab pengolahan data ini terdiri dari tiga sub bab adalah sebagai berikut

tiga (1) Deskrpsi Data (2) Analisis Data (3) Interpretasi Data. Penelitian ini dilakukan

tanggal 2 dan 3 April di SMK Yabri Terpadu Pekanbaru, tepatnya kelas X . Pada

deskripsi data penulis menyajikan dan menganalisis teks negosiasi pada siswa kelas

X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru berjumlah 21 orang siswa untuk memperoleh data

yang objektif tentang kemampuan manganalisis kelas X SMK Yabri Terpadu

Pekanbaru.

2.1 Deskripsi Data

Pada deskripsi data penulis menyajikan data kemampuan menganalisis teks

negosiasi pada siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru yang berjumlah 21

orang siswa untuk memperoleh data yang objektif tentang kemampuan menganalisis

teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru. Penulis teah

mengadakan penelitian dan pengumpulan data penulis melakukan berupa tes tertulis

menganai cara menganalisis teks negosiasi berdasarkan struktur dan kaidah.

2.1.1 Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Siswa Berdasarkan Struktur

Berikut ini disajikan deskripsi data kemampuan menganalisis teks negosiasi

siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019. Data

tersebut telah diklasifikasi ke dalam tabel berdasarkan aspek-aspek yang dinilai.

Adapun aspek-aspek yang akan dinilai dalam menganalisis teks negosiasi
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berdasarkan struktur. Data kemampuan siswa dalam menganalisis teks negosiasi

berdasarkan struktur dapat dilhat pada tabel berikut:

TABEL 06. KEMAMPUAN MENGANALISIS TEKS NEGOSIASI SISWA KELAS
X SMK YABRI TERPADU PEKANBARU

No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai Jumlah
SkorStruktur

Orientasi Pengajuan Penawaran Persetujuan

1 Aisyah Pitra 3 2 4 4 13
2 Ayu Laura P 2 2 3 3 10
3 Binta Razkia 5 4 5 3 17
4 Dea Mustika 1 2 4 3 10
5 Dina Tri 3 2 3 4 12
6 Endra Septia 4 5 3 4 16
7 Friska 1 2 3 3 9
8 Intan Oktaviani 2 2 3 3 10
9 Irfan Kiswandi H 4 5 2 4 15
10 M. Ridwan 4 4 4 3 15
11 Najwa Nabila 3 2 3 3 11
12 Nur Aisyah 3 2 3 3 11
13 Olieffia Febriani 3 2 3 4 12
14 Putri Yani 3 2 3 3 11
15 Rabiatul Anisa F 5 4 4 3 16
16 Rifka Diandra 3 2 2 4 11
17 Rika Desmalia 3 2 3 3 11
18 Sri Dewi Amelia 3 2 4 5 14
19 Suci Ramadhani 3 2 4 3 12
20 Vresthachia VP 3 1 4 4 12
21 Yesinta Crishelmi 3 1 3 3 10

Jumlah 64 52 70 72 258
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Pada deskripsi data penulis menyajikan data kemampuan siswa menganalisis teks

negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru berdasarkan pengolahan data

penulis, bahwa dapat di jelaskan siswa yang mendapatkan skor 5 ( apabila gambaran

tentang isi teks dengan sangat jelas) skor 2 ( apabila gambaran tentang isi teks dengan

jelas) skor 3 ( apabila gambaran tentang isi teks dengan cukup jelas) skor 2 ( apabila

gambaran tentang isi teks dengan tidak jelas) skor 1 ( apabila gambaran tentang isi

teks dengan sangat tidak jelas). bahwa siswa 01 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 04, persetujuan 04 dengan jumlah skor

13. Kemudian siswa 02 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 02,

pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor 10. siswa 03

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 05, pengajuan 04, penawaran

05, persetujuan 03 dengan jumlah skor 17. siswa 04 memperoleh skor tersebut yaitu

pada bagian orientasi 01, pengajuan 02, penawaran 04, persetujuan 03 dengan jumlah

skor 10.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 05 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 04

dengan jumlah skor 12. siswa 06 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

orientasi 04, pengajuan 05, penawaran 03, persetujuan 04 dengan jumlah skor 16.

siswa 07 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 01, pengajuan 02,

penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor 9. siswa 08 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 02, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03

dengan jumlah skor 10. siswa 09 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian
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orientasi 04, pengajuan 05, penawaran 02, persetujuan 04 dengan jumlah skor 15.

siswa 10 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 04, pengajuan 04,

penawaran 04, persetujuan 03 dengan jumlah skor 15.

.Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 11 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03

dengan jumlah skor 11. Kemudian siswa 12 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor

11. Kemudian siswa 13 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03,

pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 04 dengan jumlah skor 12. Kemudian siswa

14 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02,

penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor 11. Kemudian siswa 15

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 05, pengajuan 04, penawaran

04, persetujuan 03 dengan jumlah skor 16.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 16 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 02, persetujuan 04

dengan jumlah skor 11. Kemudian siswa 17 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor

11. Kemudian siswa 18 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03,

pengajuan 02, penawaran 04, persetujuan 05 dengan jumlah skor 14. Kemudian siswa

19 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02,

penawaran 04, persetujuan 03 dengan jumlah skor 12. Kemudian siswa 20

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 01, penawaran
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04, persetujuan 04 dengan jumlah skor 12. Kemudian siswa 21 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 01, penawaran 03, persetujuan 03

dengan jumlah skor 10.

2.1.3 Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Negosiasi Berdasarkan Kaidah

Data kemampuan siswa dalam menganalisis teks negosasi berdasarkan kaidah

dapat dilihat pada tabel beriku.

TABEL 07: KEMAMPUAN MENGANALISIS TEKS NEGOSIASI SISWA KELAS
X SMK YABRI TERPADU PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019

No Nama siswa Aspek yang di nilai Jumlah
SkorKaidah

MDPAL MBL MK/P/P ATM/TM BSATP
1 Aisyah Pitra 4 4 4 4 4 20
2 Ayu Laura P 3 4 1 3 1 12
3 Binta Razkia 4 4 1 3 2 14
4 Dea Mustika 4 2 2 2 3 13
5 Dina Tri 4 4 4 4 4 20
6 Endra Septia 3 2 2 3 3 13
7 Friska 2 2 2 2 2 10
8 Intan Oktaviani 3 2 2 2 2 11
9 Irfan Kiswandi 0 0 0 1 1 2
10 M. Ridwan 4 4 1 3 2 14
11 Najwa Nabila 3 4 2 3 2 14
12 Nur Aisyah 3 2 2 3 3 13
13 Olieffia Febriani 4 3 2 4 3 16
14 Putri Yani 3 2 3 4 4 16
15 Rabiatul Anisa F 4 4 1 3 2 14
16 Rifka Diandra 3 2 3 4 3 15
17 Rika Desmalia 3 2 1 4 3 13
18 Sri Dewi Amelia 4 2 3 4 3 16
19 Suci Ramadhani 3 2 2 4 3 14
20 Vresthachia VP 4 4 1 3 2 14
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TABEL 07 : (SAMBUNGKAN)

21 Yesinta Crishelmi 4 2 3 4 3 16
Jumlah 69 57 42 67 55 290

Keterangan :
MDPAL : Melibatkan Dua Pihak Atau lebih
MBL : Menggunakan Bahasa Lisan
MKPP : Mengandung Konflik/Pertetangan/Perselisihan
ATMTM : Ada Tawar/tukar menukah
BSATS : Berakhir Sepakat Atau Tidak Sepakat

Pada deskripsi data penulis menyajikan data kemampuan menganalisis teks

negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru berdsarkan pengolahan data

panulis, bahwa siswa 01 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua

pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04, mengadung konflik/ pertentangan/

peselisihan 04, ada tawar / tukar menukar 04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 04

dengan jumlah skor 20. siswa 02 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 04, mengadung

konflik/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 01, berakhir sepakat

atau tidak sepakat 01 dengan jumlah  skor 12. siswa 03 memperoleh skor tersebut

yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 03,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 14.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bawah siswa 04 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa
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lisan 02, mengadung konfil/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar

02, berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 13. siswa 05

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04,

menggunakan bahasa lisan 04, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 04, ada

tawar / tukar menukar 04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 04 dengan jumlah  skor

20.. siswa 06 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau

lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/

peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 03, berakhir sepakat atau tidak sepakat 03

dengan jumlah  skor 13. siswa 07 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

melibatkan dua pihak atau lebih 02, menggunakan bahasa lisan 02, mengadung

konfil/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 02, berakhir sepakat

atau tidak sepakat 2 dengan jumlah  skor 10.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 08 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa

lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar

02, berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 11. siswa 09

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 0,

menggunakan bahasa lisan 0, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 0, ada

tawar / tukar menukar 1, berakhir sepakat atau tidak sepakat 1 dengan jumlah  skor 2.

siswa 10 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau

lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04, mengadung konflk/ pertentangan/ peselisihan



37

01, ada tawar / tukar menukar 03, berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan

jumlah  skor 14. siswa 11 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan

dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 04, mengadung konflik/

pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 03, berakhir sepakat atau

tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 14. siswa 12 memperoleh skor tersebut yaitu

pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 03,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 13. siswa 13 memperoleh

skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan

bahasa lisan 03, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar

menukar 04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 16.

Berdasarkan pengolahn data penulis, bahwa siswa 14 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa

lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar

04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 04 dengan jumlah  skor 16. siswa 15

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04,

menggunakan bahasa lisan 04, mengadung konfil/ pertentangan/ peselisihan 01, ada

tawar / tukar menukar 03, berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor

14. siswa 16 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau

lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/

peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar 04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 03
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dengan jumlah  skor 15. siswa 17 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02, mengadung

konflik/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 04, berakhir sepakat

atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 13.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 18 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa

lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar

04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 16. siswa 19

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03,

menggunakan bahasa lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada

tawar / tukar menukar 04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor

14. siswa 20 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau

lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04, mengadung konflik/ pertentangan/

peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 03, berakhir sepakat atau tidak sepakat 02

dengan jumlah  skor 14. siswa 21 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 02, mengadung

konflik/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar 04, berakhir sepakat

atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 16.
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2.2 Analisis Data

Setelah mendeskripsikan data kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru, selanjutnya penulis menyajikan analisis data

kemampuan siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru dalam menganalisis teks

negosiasi. Hal yang di analisis adalah kemampuan siswa menganalsis teks negosiasi

pada bagian stuktur  yang meliputi orientasi, pengajuan, penawaran, persertujuan,

kemudian pada bagian kaidah yang meliputi melibatkan dua piak atau lebih,

menggunakan bahasa lisan, mengandung konlfik/pertetangan/ perselisihan, ada tukar

menukar/tukar-tawar/ berakhir sepakat atau tidak sepakat. Hasil analisis data yang

penulis sajikan, penulis menulis jawaban yang benar tentang cara menganalisis

bagian-bagian teks negosiasi yaitu orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuna,

melibatkan dua piak atau lebih, menggunakan bahasa lisan, mengandung

konlfik/pertetangan/ perselisihan, ada tukar menukar/tukar-tawar/ berakhir sepakat

atau tidak sepakat.

2.2.1 Analisis Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Siswa Berdasarkan Struktur

TABEL 08 : HASIL TES KEMAMPUAN MENGANALISIS TEKS NEGOSIASI
SISWA KELAS SMK YABRI TERPADU PEKANBARU TAHUN AJARAN
2018/2019 BERDASARKAN STRUKTUR

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai
1 Aisyah Pitra 13 65
2 Ayu Laura P 10 50
3 Binta Razkia 17 85
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TABEL 08 : (SAMBUNGAN)

4 Dea Mustika 10 50
5 Dina Tri 12 60
6 Endra Septia 16 80
7 Friska 9 45
8 Intan Oktaviani 10 50
9 Irfan Kiswandi H 15 75
10 M. Ridwan 15 75
11 Najwa Nabila 11 55
12 Nur Aisyah 11 55
13 Olieffia Febriani 12 60
14 Putri Yani 11 55
15 Rabiatul Anisa F 16 80
16 Rifka Diandra 11 55
17 Rika Desmalia 11 55
18 Sri Dewi Amelia 14 70
19 Suci Ramadhani 12 60
20 Vresthachia VP 12 60
21 Yesinta Crishelmi 10 50
Jumlah 258 1290
Rata-rata 61

Keterangan katagori

Skor 5 : Sangat Jelas
Skor 4 : Jelas
Skor 3 : Kurang Jelas
Skor 2 : Tidak Jelas
Skor 1 : Sangat Tidak Jelas

Berdasarkan penyajian pada deskripsi data dapat dinyatakan bahwa analisis

kemampuan siswa menganalis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu

Pekanbaru berdasarkan struktur diuraikan sebagai berikut : siswa 01 memperoleh
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skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 04, persetujuan

04 dengan jumlah skor 13 berdasarkan rumus maka nilai yang di peroleh 65

berkatagori kurang . Kemudian siswa 02 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

orientasi 02, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor 10

berdasarkan rumus maka diperoleh nilai 50 berkatagori sangat kurang. siswa 03

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 05, pengajuan 04, penawaran

05, persetujuan 03 dengan jumlah skor 17 berdasarkan rumus makan nilai diperoleh

85 berkatagori amat baik. siswa 04 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

orientasi 01, pengajuan 02, penawaran 04, persetujuan 03 dengan jumlah skor 10

berdasarkan rumus maka nilai di peroleh 50 berkatagori sangat kurang.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 05 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 04

dengan jumlah skor 12 berdasarkan rumus maka nilai di peroleh 60 berkatagori

sangat kurang. siswa 06 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 04,

pengajuan 05, penawaran 03, persetujuan 04 dengan jumlah skor 16 berdasarkan

rumus maka nilai di peroleh 80 berkatagori baik . siswa 07 memperoleh skor tersebut

yaitu pada bagian orientasi 01, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03 dengan

jumlah skor 9 berdasarkan rumus maka nilai di peroleh 45 berkatagori sangat kurang.

siswa 08 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 02, pengajuan 02,

penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor 10 berdasarkan rumus maka nilai

di peroleh 50 berkatagori sangat kurang. siswa 09 memperoleh skor tersebut yaitu

pada bagian orientasi 04, pengajuan 05, penawaran 02, persetujuan 04 dengan jumlah
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skor 15 berdasarkan rumus maka nilai di peroleh 75 berkatagori baik. siswa 10

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 04, pengajuan 04, penawaran

04, persetujuan 03 dengan jumlah skor 15 berdasarkan rumus maka nilai diperoleh 75

berkatagori baik.

.Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 11 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03

dengan jumlah skor 11 berdasarkan rumus maka nilai di peroleh 55 berkatagori

sangat kurang. Kemudian siswa 12 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor 11

berdasarkan rumus maka nilai di peroleh 55 berkatagori sangat kurang. Kemudian

siswa 13 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02,

penawaran 03, persetujuan 04 dengan jumlah skor 12 berdasarkan rumus maka nilai

di peroleh  60 berkatagori sangat kurang. Kemudian siswa 14 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03

dengan jumlah skor 11 berdasarkan rumus maka nilai di peroleh  55 berkatagori

sangat kurang. Kemudian siswa 15 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

orientasi 05, pengajuan 04, penawaran 04, persetujuan 03 dengan jumlah skor 16

berdasarkan rumus maka nilai di peroleh 80 berkatagori baik.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 16 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 02, persetujuan 04

dengan jumlah skor 11 berdasarkan rumus maka nilai di peroleh 55 berkatagori

sangat kurang. Kemudian siswa 17 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian
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orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 03, persetujuan 03 dengan jumlah skor 11

berdasarkan rumus maka nilai diperoleh 55 berkatagori sangat kurang. Kemudian

siswa 18 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 02,

penawaran 04, persetujuan 05 dengan jumlah skor 14 berdasarkan rumus maka nilai

di peroleh 70 berkatagori cukup. Kemudian siswa 19 memperoleh skor tersebut yaitu

pada bagian orientasi 03, pengajuan 02, penawaran 04, persetujuan 03 dengan jumlah

skor 12 berdasarkan rumus maka nilai diperoleh 60 berkatagori sangat kurang.

Kemudian siswa 20 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03,

pengajuan 01, penawaran 04, persetujuan 04 dengan jumlah skor 12 berdasarkan

rumus maka nilai di peroleh 60 berkatagori sangat kurang. Kemudian siswa 21

memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian orientasi 03, pengajuan 01, penawaran

03, persetujuan 03 dengan jumlah skor 10 berdasarkan rumus maka nilai di peroleh

50 berkatagori sangat kurang.

Hasil tes siswa dalam menganalisis teks negosiasi pada bagian struktur

dengan salah satu jawaban benar dan tidak benar yaitu.

No Bagian
Struktur

Jawaban benar Jawaban salah

1 Orientasi Pelayan: “selamat datang di
toko kami. Ada yang
bisa saya bantu?”

Seorang pembeli yang ingin
membeli sebuah laptop di toko

2 pengajuan Pembeli: “begini, mas saya
ingin beli laptop

Pelayan: “ Silahkan mau pilih
merek apa?”

Pembeli: “ Disini Ada merek
apa saja?”

Pembeli: “bisa Kredit tidak?”
Pelayan: maaf kami hanya

3merima pembayaran
tunai
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Pelayan: “Banyak. Silahkan
lihat-lihat dahulu.
Kalau boleh tahu,
mau beli laptop yang
seperti apa?”

Pembeli : “yang bagus dan
awet, kira-kira merek
apa?

3 penawaran Pembeli:“harga bisa diturunkan
tidak jadi Rp.
4.000.000,00”

Pelayan:”tidak bisa. Paling Rp.
4.400.000,00

Pembeli: “Rp. 4.200.000,00
boleh?

Pelayan; “Rp. 4.4300.000,00
pas, ini sudah murah
mas dibadingkan
toko-toko lain.”

Pelayan: tidak bisa paling Rp.
4.400.000,00

Pembeli: Rp. 4.200.000,00
boleh?

4 persetujuan Pembeli: “baiklah saya setuju
Rp. 4.300.000,00
sebentar saya ambil
uang dulu”

Pelayan:”ini laptop, sudah
bonus mouse,
keyboard protector,
kipas pendingin, dan
USb, silahkan
periksa.

Yasudah saya setuju
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2.2.2 Analisis Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Siswa Berdasarkan Kaidah

TABEL 09 : HASIL TEKS KEMAMPUAN MENGANALISIS TEKS NEGOSIASI
SISWA KELAS X SMK YABRI TERPADU TAHUN AJARAN 2018/2019
BERDASARKAN KAIDAH

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai
1 Aisyah Pitra 20 100
2 Ayu Laura P 12 60
3 Binta Razkia 14 70
4 Dea Mustika 13 65
5 Dina Tri 20 100
6 Endra Septia 13 65
7 Friska 10 50
8 Intan Oktaviani 11 55
9 Irfan Kiswandi H 2 10
10 M. Ridwan 14 70
11 Najwa Nabila 14 70
12 Nur Aisyah 13 65
13 Olieffia Febriani 16 80
14 Putri Yani 16 80
15 Rabiatul Anisa F 14 70
16 Rifka Diandra 15 75
17 Rika Desmalia 13 65
18 Sri Dewi Amelia 16 80
19 Suci Ramadhani 14 70
20 Vresthachia VP 14 70
21 Yesinta Crishelmi 16 80
Jumlah 290 1480
Rata-rata 67
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Keterangan katagori

Skor 5 : Sangat Jelas
Skor 4 : Jelas
Skor 3 : Kurang Jelas
Skor 2 : Tidak Jelas
Skor 1 : Sangat Tidak Jelas

Pada deskripsi data penulis menyajikan data kemampuan menganalisis teks

negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu Pekanbaru berdasarkan pengolahan data

data penulis, bahwa siswa 01 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04, mengadung

konflik/ pertentangan/ peselisihan 04, ada tawar / tukar menukar 04, berakhir sepakat

atau tidak sepakat 04 dengan jumlah skor 20 berdasarkan rumus di peroleh nilai 100

berkatagori amat baik. siswa 02 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 04, mengadung

konflik/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 01, berakhir sepakat

atau tidak sepakat 01 dengan jumlah  skor 12 berdasarkan rumus di peroleh nilai 60

berkatagori sangat kurang. siswa 03 memperoleh skor tersebut yaitu pada bagian

melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04, mengadung

konflik/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 03, berakhir sepakat

atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 14 berdasarkan rumus di peroleh nilai 70

berkatagori cukup.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bawah siswa 04 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa
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lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar

02, berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 13 berdasarkan rumus

di peroleh nilai 65 berkatagori kurang. siswa 05 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 04, ada tawar / tukar menukar 04,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 04 dengan jumlah  skor 20 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 100 berkatagori amat baik . Siswa 06 memperoleh skor tersebut yaitu

pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 03,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 13 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 65 berkatagori kurang. Siswa 07 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 02, menggunakan bahasa lisan 02,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 02,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 2 dengan jumlah  skor 10 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 50 berkatagori sangat kurang.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 08 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa

lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar

02, berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 11 berdasarkan rumus

di peroleh nilai 55 berkatagori sangat kurang. Siswa 09 memperoleh skor tersebut

yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 0, menggunakan bahasa lisan 0,
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mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 0, ada tawar / tukar menukar 1,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 1 dengan jumlah  skor 2 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 10 berkatagori Sangat kurang . Siswa 10 memperoleh skor tersebut

yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 03,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 14 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 70 berkatagori cukup. Siswa 11 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 04,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 03,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 14 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 70 berkatagori cukup. Siswa 12 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 03,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 13 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 65 berkatagori kurang. Siswa 13 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 03,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar 04,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 16 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 80 berkatagori baik.

Berdasarkan pengolahn data penulis, bahwa siswa 14 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa
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lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar

04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 04 dengan jumlah  skor 16 berdasarkan rumus

di peroleh nilai 80 berkatagori baik. siswa 15 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 03,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 14 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 70 berkatagori kurang. Siswa 16 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar 04,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 15 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 75 berkatagori baik. siswa 17 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02,

mengadung konfil/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 04,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 13 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 65 berkatagori kurang.

Berdasarkan pengolahan data penulis, bahwa siswa 18 memperoleh skor

tersebut yaitu pada bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa

lisan 02, mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar

04, berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 16 berdasarkan rumus

di peroleh nilai 80 berkatagori baik. siswa 19 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 03, menggunakan bahasa lisan 02,
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mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 02, ada tawar / tukar menukar 04,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 14 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 70 berkatagori kurang. siswa 20 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 04,

mengadung konflik/ pertentangan/ peselisihan 01, ada tawar / tukar menukar 03,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 02 dengan jumlah  skor 14 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 70 berkatagori cukup. siswa 21 memperoleh skor tersebut yaitu pada

bagian  melibatkan dua pihak atau lebih 04, menggunakan bahasa lisan 02,

mengadung konfil/ pertentangan/ peselisihan 03, ada tawar / tukar menukar 04,

berakhir sepakat atau tidak sepakat 03 dengan jumlah  skor 16 berdasarkan rumus di

peroleh nilai 80 berkatagori baik.

Hasil tes siswa dalam menganalisis teks negosiasi pada bagian kaidah dengan

salah satu jawaban benar dan tidak benar yaiut:

No Bagian kaidah Benar salah

1 Melibatkan dua
pihak atau lebih

Iya ada dua pihak, karena dalam
berdagang atau bernegosiasi
pasti ada pejual dan pembeli,
atau terdapat negosiator 1 dan
negosiator 2

Pelayan dan pembeli

2 Menggunakan
bahasa lisan

Mereka menggunakan bahasa
lisan karena pasti ada
komunikasi antara pembeli dan
penjual dan mereka saling
berbica satu sama lain

Pelayan dan pembeli di
tuliskan tersebut
menggunakan  bahasa
lisan
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3 Mengandung
konflik/pertentan
gan/perselisihan

Adanya konflik antara penjual
dan pembeli karena si pemebli
ingin kredit namun tidak bisa
dan perlu waktu lama untuk
kedua belah pihak dalam
mencocokan harga

Perselisihan tentang
harga

4 Ada tawar-
menawar / tukar-
menukar

Adanya tawar menawar antar
penjual dan pembeli mengenai
harga yang menyangkut laptop
atau barang yang ini di berli

Tawar menawar harga

5 Berakhir sepakat
atau tidak
sepakat

Berakhir dengan sepakat karena
akhirnya kedua belah pihak
setuju dengan harga yang sudha
mantap atau pas

Sepakat

Berdasarkan analisis yang di uraikan di atas, berikut rekapitulasi hasil

kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas SMK Yabri Terpadu Pekanbaru

tahun ajaran 2018/2019 berdasarkan struktur dan kaidah.

Rekapitulasi hasil kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 berdasarkan stuktur.

1) Kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian orientasi. Jumlah siswa

sebanyak 21 orang dan yang menjawab skor 5 sebanyak 2 orang siswa, skor 4

sebanyak 3 orang siswa, skor tiga sebanyak 12 orang siswa, skor 2 sebanyak 2

orang siswa, skor 1 sebanyak 2 orang siswa dan di peroleh katagori kurang.

2) Kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian pengajuan. Jumlah siswa

sebanyak 21 orang dan yang menjawab skor 5 sebanyak 2 orang siswa, skor 4
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sebanyak 3 orang siswa, skor 2 sebanyak 14 orang siswa, skor 1 sebanyak 2

orang siswa dan di peroleh katagori sangat kurang.

3) Kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian penawaran. Jumlah siswa

sebanyak 21 orang dan yang menjawab skor 5 sebanyak 1 orang siswa, skor 4

sebanyak 7 orang siswa, skor 3 sebanyak 11 orang siswa, skor 2 sebanyak 2

orang siswa dan di peroleh katagori cukup.

4) Kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian persetujuan. Jumlah siswa

sebanyak 21 orang dan yang menjawab skor 5 sebanyak 1 orang siswa, skor 4

sebanyak 7 orang siswa, skor 3 sebanyak 13 orang siswa dan di peroleh katagori

cukup.

Rekapitulasi hasil kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 berdasarka kaidah.

1) Kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian melibatkan dua pihak atau

lebih. Jumlah siswa 21 orang dan yang menjawab skor 4 sebanyak 8 orang siswa,

skor 3 sebanyak 9 orang siswa, skor 2 sebanyak 1 orang siswa, tanpa jawaban 1

orang siswa dan di peroleh katagori cukup.

2) Kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian menggunakan bahasa

lisan. Jumlah siswa 21 orang dan yang menjawab skor 4 sebanyak 8 orang siswa,

skor 3 sebanyak 1 orang siswa, skor 2 sebanyak 11 orang siswa, tanpa jawaban 1

orang siswa dan di peroleh katagori kurang.
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3) Kenampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian mengandung/ konflik/ .

pertetangan/ perselisihan. Jumlah siswa 21 orang dan yang menjawab skor 4

sebanyak 2 orang siswa, skor 3 sebanyak 4 orang siswa, skor 2 sebanyak 8 orang

siswa, tanpa jawaban 1 orang siswa dan di peroleh katagori sangat kurang.

4) Kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian ada tawar-menawar/tukar-

menukar. Jumlah siswa 21 orang dan yang menjawab skor 4 sebanyak 9 orang

siswa, skor 3 sebanyak 7 orang siswa, skor 2 sebanyak 3 orang siswa, skor 1

sebanyak 1 orang siswa dan di peroleh katagori cukup.

5) Kemampuan siswa menganalisis teks negosiasi bagian berakhir sepakat atau

tidak sepakat. Jumlah siswa 21 orang dan yang menjawab skor 4 sebanyak  3

orang siswa, skor 3 sebanyak 8 orang siswa, skor 2 sebanyak 7 orang siswa, skor

1 sebanyak 1 orang siswa dan di peroleh katagori  kurang.

TABEL 10: REKAPITULASI PERSENTASE KEMAMPUAN SISWA
MENGANALISIS TEKS NEGOSASI SISWA KELAS X SMK YABRI TERPADU
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019 BEDASARKAN STUKTUR

No Aspek yang dinilai Jumlah skor
rata-rata

Nilai rata-rata Katagori

Stuktur
1 Orientasi 64 66 Kurang
2 Pengajuan 52 63 Sangat kurang
3 Penawaran 70 73 Cukup
4 Persetujuan 72 75 baik
Rata-rata 70
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TABEL 11: REKAPITULASI PERSENTASE KEMAMPUAN SISWA
MENGANALISIS TEKS NEGOSASI SISWA KELAS X SMK YABRI TERPADU
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019 BEDASARKAN KAIDAH

No Aspek yang dinilai Jumlah skor
rata-rata

Nilai rata-rata Katagori

Kaidah
1 MDPAL 69 67 Cukup
2 MBL 57 64 Cukup
3 MK/P/P 42 51 Sangat kurang
4 ATM/TM 67 70 Cukup
5 BSATS 55 61 Kurang
Rata-rata 63

Secara keseluruhan hasil kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa SMK

Yabri Terpadu Pekanbaru kelas X berdasarkan stuktur dan kaidah adalah sebagai

berikut:

Mx =
∑

Mx =

= 67

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus tersebut, maka di

peroleh kemampuan siswa menganalisis teks negosias siswa kelas X SMK Yabri

Terpadu Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 berdasarkan struktur dan kaidah barnilai

64
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2.3 Interpretasi Data

Setalah dilakukan analisis kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa

SMK Yabri Terpadu  Pekanbaru, Intrepretasi data penulis kemukakan berdasarkan

penyebab terjadinya suatu hasil penelitian yang penulis temukan. Berdasarkan

masalah yang di teliti yaitu mengenai kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru pada bagian orientasi, pengajuan, penawaran,

persetujuan, melibatkan dua pihak atau lebih, menggunakan bahasa lisan,

mengandung konflik/pertetangan/perselisihan, ada tawar-menawar/tukar-menukar

berakhir sepakat atau tidak sepakat dapat interpretasikan sebagai berikut:

2.3.1 Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Berdasarkan Struktur

Penulisan orientasi, dari 21 orang siswa yang menjawab skor 5 sebanyak 2

orang siswa dengan nilai 10, skor 4 sebanyak 3 orang siswa dengan nilai 14, skor 3

sebanyak 12 orang siswa dengan nilai 57, skor 2 sebanyak 2 orang dengan nilai 10,

dan skor 1 sebanyak 2 orang dengan nilai 10. Hal ini berarti siswa masih kurang

dalam menganalisis orientasi teks negosiasi dengan benar. Bedasarkan teori yang

dikemukan oleh yustinah (2016:139) menyatakan bahwa menganalisis teks negosiasi

harus memiliki abstrak

Penulisan pengajuan, dari 21 orang siswa yang menjawab skor 5 sebanyak 2

orang siswa dengan nilai 10, skor 4 sebanyak 3 orang siswa dengan nilai 14, skor 2

sebanyak 14 orang dengan nilai 66, skor 1 sebanyak 2 orang dengan nilai 10. Hal ini

berarti siswa masih sangat kurang dalam menganalisis pengajuan teks negosiasi
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dengan benar. Berdasarkan teori yang di kemukan oleh yustinah (2016:139)

menyatakan bahwa menganalisis teks negosiasi harus memiliki pengajuan.

Penulisan penawaran, dari 21 orang siswa yang menjawab skor 5 sebanyak 1

orang siswa dengan nilai 5, skor 4 sebanyak 7 orang siswa dengan nilai 33, skor 3

sebanyak 11 orang siswa dengan nilai 57, skor 2 sebanyak 2 orang siwa dengan nilai

10. Hal ini berarti siswa masih cukup dalam menganlisis penawaran teks negosiasi

dengan banar. Berdasarkan teori yang di kemukan oleh yustinah (2016:139)

menyatakan bahwa menganalisis teks negosiasi harus memiliki penawaran.

Penulisan persetujuan, dari 21 orang siswa yang menjawab skor 5 sebanyak 1

orang siswa dengan nilai 10. Skor 4 sebanyak 7 orang siswa dengan nilai 33, skor 3

sebanyak 13 orang siswa dengan 62. Hal ini berarti siswa masih cukup dalam

menganlisis persetujuan teks negosiasi dengan banar. Berdasarkan teori yang di

kemukan oleh yustinah (2016:139) menyatakan bahwa menganalisis teks negosiasi

harus memiliki persetujuan.

2.3.2 Kemampuan Siswa Menganalisis Teks Negosiasi Berdasarkan Kaidah

Penulisan menggunakan melibatkan dua pihak atau lebih, dari 21 orang siswa

yang menjawab benar sebanyak 10 orang dengan nulai 48 dan menjawab salah

sebanyak 11 orang siswa dengan nilai 52. Hal ini berarti siswa sangat kurang mampu

menganalisis dengan menggunakan melibatkan dua pihak atau lebih.

Penulisan menggunakan, menggunakan bahasa lisan, dari 21 orang siswa

yang menjawab benar sebanyak 8 orang dengan nilai 38 dan menjawab salah
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sebanyak 13 orang dengan nilai 62. Hal ini berarti siswa sangat kurang mampu

menganalisis dengan menggunakan, menggunakan bahasa lisan.

Penulisan menggunakan mengandung konflik/ pertentangan/ perselisihan, dari

21 orang siswa yang menjawab benar sebanyak 10 orang dengan nilai 48 dan

menjawab salah sebanyak 11 orang dengan nilai 52. Hal ini berarti siswa sangat

kurang mampu menganalisis menggunakan mengadung konflik/ pertetangan/

perselisihan.

Penulisan menggunakan ada tawar-menawar/tukar-menukar, dari 21 orang

siswa yang menjawab banar sebanyak 9 orang dengan nilai 43 dan menjawab salah

sebanyak 12 orang dengan nilai 57. Hal  ini  berarti siswa sangat kurang mampu

menganalisis menggunakan ada tawar-menawar/tukar-menukar.

Penulisan menggunakan berakhir sepakat atau tidak sepakat, dari 21 orang

siswa yang menjawab benar sebanyak 14 orang dengan nilai 67 dan menjawab salah

sebanyak 7 orang siswa dengan nilai 33. Hal ini berarti cukup dalam menganalisis

menggunakan berakhir sepakat atau tidak sepakat.
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BAB III KESIMPULAN

Pada bab ini isinya tentang akhir masalah dan hipotesis yang telah penulis

ajukan, serta sudah dideskripsikan, dianalisiskan data yang telah dipaparkan pada bab

pengolahan data tentang “Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Siswa Kelas X

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019”

3.1 Kesimpulan

3.1.1 Berdasarkan Struktur

Berdasarkan teks negosasi yang menganalisis struktur dapat dilihat dari

bagian menganalisis orientasi, dari 21 orang siswa yang menjawab benar sebanyak 5

orang dengan nilai 24 (sangat kurnag), bagian menganalisis pengajuan, dari 21 orang

siswa yang menjawab benar sebanyak 5 orang siswa dengan nilai 24 (sangat kurang),

bagian menganalisi penawaran yang menjawab benar sebanyak 8 orang dengan nilai

38 (sangat kurang), bagian menganalisis persetujuan yang, dari 21 orang siswa yang

menjawab benar sebanyak 8 orang siswa dengan nilai 38 (sangat kurang)

Kemampuan menganalisis stuktur teks negosiasi kelas X SMK Yabri Terpadu

Pekanbaru.

Kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa kelas X SMK Yabri Terpadu

Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 berdasarkan struktur berkatagori cukup dengan

nilai (70), atau hipotesis yang berbunyi : kamampuan menganalisis teks negosiasi

siswa kelas X SMK Yabri Terpadu  Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 berdasarkan

struktur berkatagori sangat  kurang dengan nilai (0-66) pada hipotesis ini ditolak.
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3.1.2 Berdasarkan Kaidah

Berdasarkan teks negosiasi yang menganalisis kaidah dapat dilihat dari bagian

menganalisis menggunakan melibatkan dua pihak atau lebih, dari 21 orang siswa

yang menjawab benar sebanyak 10 orang siswa dengan nilai 48 (sangat kurang),

bagian menganalisis menggunakan, menggunakan bahasa lisan, dari 21 orang siswa

yang menjawab benar sebanyak 8 orang siswa dengan nilai 38 (sangat kurang).

Kemudian bagian menganalisis menggunakan konflik/ pertentangan/

perselisihan, dari 21 orang siswa yang menjawab benar sebanyak 10 orang siswa

dengan nilai 48 (sangat kurang), bagian menganalisis menggukan ada tawar-

menawar/tukar-menukar, dari 21 orang siswa yang menjawab benar sebanyak 9 orang

siswa dengan nilai 43 (sangat kurang), bagian menganalisis menggunakan berakhir

sepakat atau tidak sepakat, dari 21 orang siswa yang menjawab benar sebanyak 14

orang dengan nilai 67 (cukup)

Kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa SMK Yabri Terpadu

Pekanbaru.

Kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa SMK Yabri Terpadu

Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 berdasarkan strukutur berkatagori sangat  kurang

dengan nilai (63), atau hipotesis berbunyi : kemampuan menganalisis teks negosiasi

siswa SMK Yabri Terpadu Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 berdasarkan struktur

berkategori sangat kurang dengan nilai (0-66) pada hipotesis ini diterima



60

Secara keseluruhan dan disimpulkan 1)  kemampuan siswa SMK Yabri

Terpadu Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 dalam menganalisis teks negosiasi

berdasarkan struktur berada pada kategori kurang nilai (70), 2) kemampuan siswa

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 dalam menganalisis teks

negosiasi berdasarkan kaidah berapa pada kategori kurang nilai (63),  dan dengan

demikian hipotesis yang berbunyi kemampuan siswa dalam menganalisis teks

negosasi berdasarkan struktur dengan katagori cukup pada hipotesis ini diterima.

Semantara hipotesis yang berbunyi kemampuan siswa dalam menganalisis teks

negosiasi berdasarkan kaidah berkatagori kurang pada hipotesis penelitian ini ditolak.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis mengemukakan hambatan dan saran penelitian. Adapun

hambatan dan saran penelitian tersebut sebagai berikut:

4.1 Hambatan

1. Hambatan  dalam menyusun skripsi yang penulis temui adalah sulitnya mencari

buku-buku refensi untuk teori-teori yang digunakan dalam penyusunan skripsi

tersebut.

2. Hambatan dalam medeskripsikan data kerena keterbatasan penulis dalam

memahami pembatasan deskripsi dalam peneltian ini.

3. Hambatan dalam pengolahan data yang penulis temui adalah penulis harus teliti

dalam menganalisis hasil jawaban siswa sehingga analisis  yang penulis lakukan

sesuai harapan.

4.2 saran

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan, maka saran yang dapat

diberikan dalam penelitian ini adalah untuk peneliti selanjutnya antara ini.

1. peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang menganalisis kemampuan siswa

harus terlebih dahulu mencari buku-buku referensi untuk menyusun skripsi

seingga dapat menyusun skripsi dengan mudah dan sesuai dengan buku referensi

yang digunakan dan untuk pihak perpustakaan agar melengkapi lagi buku-buku

yang diperlukan oleh mahasiswa, sehingga mempermudah mahasiswa dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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2. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kemampuan menganalisis siswa

harus memahami dengan baik teori yang digunakan dan harus teliti dalam

menganalisis data agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian tersebut.

3. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kemampuan menganalisis siswa

sebaiknya menambahkan solusi setiap jawaban siswa mengapa jawaban siswa

tersebut dikatagorikan sangat kurang, kurang, cukup, baik dan amat baik.
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